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ABSTRAK 

 

 Komunikasi memegang peran penting dalam aktivitas pekerjaan. Informasi yang 

dibutuhkan karyawan untuk melakukan pekerjaan seringkali tidak lengkap sehingga muncul 

usaha karyawan untuk melengkapi informasi tersebut, salah satunya dengan cara bergosip. 

Akan tetapi, informasi yang diterima melalui gosip sifatnya belum terbukti kebenarannya 

sehingga rawan menimbulkan kecemasan yang berdampak pada turunnya semangat kerja 

karyawan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh peran gosip terhadap 

semangat kerja karyawan bank milik pemerintah di kota Bandung. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian eksploratori. Angket penelitian disebar ke 113 karyawan Bank 

Mandiri, BNI, BRI dan BTN di Kota Bandung. Data dari angket penelitian kemudian diolah 

dan dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukkan 

diantara peran informasi, keintiman, pengaruh dan hiburan, hanya peran pengaruh dan hiburan 

yang memiliki pengaruh signifikan terhadap semangat kerja dimana peran pengaruh 

berpengaruh positif terhadap semangat kerja sedangkan peran hiburan berpengaruh negatif 

terhadap semangat kerja. Peran pengaruh dan peran hiburan hanya mampu menggambarkan 

7,4% variabel semangat kerja karyawan bank milik pemerintah di Kota Bandung. Dari hasil 

penelitian, manajemen dapat memanfaatkan gosip untuk membentuk perilaku yang diinginkan 

melalui behavior modelling, melakukan kontrol lebih intensif terhadap kegiatan bergosip yang 

merugikan perusahaan, dan mengontrol arus informasi.  

Kata kunci: perilaku keorganisasian, gosip, peran gosip, semangat kerja, 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dunia bisnis yang begitu dinamis memaksa perusahaan untuk semakin 

adaptif dengan perubahan yang begitu cepat. Tantangan dan kesempatan baru bagi 

perusahaan untuk meraup hasil semaksimal mungkin adalah hal yang biasa dialami 

oleh perusahaan dalam dunia bisnis saat ini. Tugas perusahaan adalah mengubah 

tantangan dan memanfaatkan kesempatan tersebut agar menjadi keunggulan 

perusahaan. Agar selalu unggul, maka penting bagi perusahaan untuk menjalankan 

strategi secara efektif dan efisien dengan memaksimalkan kontribusi manusia-manusia 

di dalam organisasi sebagai anggota organisasi. 

Perusahaan tidak hanya mengharapkan karyawan yang mampu, paham, 

dan terampil melakukan aktivitas pekerjaannya namun yang lebih penting adalah 

mereka bersedia bekerja dengan giat, berkemauan dan memiliki sikap positif terhadap 

perusahaan untuk mencapai hasil kerja yang optimal agar strategi bisnis perusahaan 

terlaksana dengan baik. Kecakapan dan kemampuan karyawan tidak ada artinya bagi 

organisasi bila tidak diwujudkan dan didukung dengan semangat untuk mencapai 

tujuan perusahaan. 

Perusahaan perlu menyamakan visi dengan karyawan mengenai apa 

yang mereka harapkan dari kinerja karyawannya. Persepsi kinerja yang diharapkan 

perusahaan dari karyawan dibentuk oleh informasi-informasi yang dibawa melalui 

saluran komunikasi formal. Bila persepsi kinerja yang diharapkan perusahaan sejalan 

dengan kinerja yang dilakukan oleh karyawan, maka mudah bagi perusahaan untuk 

mencapai tujuan bisnisnya. Akan tetapi, informasi yang didapat karyawan melalui 

saluran komunikasi formal seringkali tidak lengkap sehingga timbul usaha karyawan 

untuk melengkapi informasinya melalui saluran informal. 

Saluran komunikasi organisasi terdiri dari dua saluran, yaitu saluran 

formal dan saluran informal (Robins & Judge, 2013:338). Saluran formal komunikasi 
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adalah saluran yang dibentuk organisasi  untuk mengirimkan pesan yang berhubungan 

dengan pekerjaan dari anggotanya mengikuti hierarki organisasi, sedangkan saluran 

informal adalah saluran yang terbentuk secara spontan tanpa mengikuti hierarki 

organisasi. Saluran informal komunikasi atau yang biasa disebut sebagai grapevine, 

menyebarkan informasi melalui gosip. Gosip adalah percakapan informal dan 

evaluatif mengenai suatu kejadian atau individu lain yang tidak hadir saat percakapan 

terjadi (Foster, 2004:83). Informasi di dalam gosip biasanya dijelaskan sebagai 

informasi yang belum tentu benar terjadi sehingga istilah gosip sendiri cenderung 

berkonotasi negatif. 

Gosip dalam kenyataannya memiliki beberapa peran yaitu untuk 

menyebarkan informasi, mempererat hubungan interpersonal anggota organisasi, 

mempengaruhi orang lain dan sebagai hiburan bagi individu atau kelompok yang 

bergosip (Foster, 2004:84). Akan tetapi, walaupun memiliki peran, gosip dapat 

memunculkan kejengahan dan ketidaknyamanan diantara karyawan (Foster, 2004:79), 

peran gosip juga berhubungan dengan sinisme karyawan terhadap organisasi (Kuo et. 

al., 2015:2302), selain itu gosip dapat digunakan untuk merusak reputasi dan 

kredibilitas dari rekan kerja dan kompetitor (Cole & Dalton, 2009 dalam Kuo et. Al, 

2015:2290) serta mengurangi produktivitas dan merusak semangat kerja karyawan 

(Danziger, 1988:32). Oleh karena itu, perusahaan berusaha sedapat mungkin 

mengurangi bahkan mencegah tersebarnya gosip. 

Gosip yang tidak terkontrol oleh perusahaan akan menjadi suatu 

masalah yang besar karena sejatinya informasi yang disebarkan lewat gosip belum 

tentu benar. Berdasarkan riset Cole & Dalton (2009) yang dikutip Kuo et. al. 

(2015:2288), 14% percakapan yang terjadi saat jam istirahat kerja adalah gosip dan 

90% percakapan di tempat kerja adalah gosip (Cleveland, 2012), sehingga bila 

informasi yang belum bisa diverifikasi kebenarannya disebarkan melalui grapevine 

tentu akan menimbulkan kecemasan yang berdampak pada turunnya semangat kerja 

karyawan (Danziger, 1988:31). Semangat kerja sendiri adalah sikap individu dan 

kelompok terhadap lingkungan pekerjaannya dan menunjukkan sikap sukarela untuk 

bekerjasama dengan cara mengerahkan tingkat kemampuan mereka secara maksimal 

untuk kepentingan organisasi (Davis dalam Kumar & Sharma, 2000: 504). 
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Karyawan dengan semangat kerja tinggi akan selalu mencoba 

melakukan yang terbaik untuk pekerjaannya, dengan sukarela akan bekerjasama 

dengan anggota lain, dan lebih patuh terhadap peraturan dan instruksi atasan (Halsey, 

2003:65). Sebaliknya karyawan dengan semangat kerja rendah yang disebabkan oleh 

tersebarnya gosip negatif seringkali urung untuk mengeluarkan usaha maksimalnya 

untuk melakukan pekerjaannya dengan baik, menunjukkan sikap negatif terhadap 

organisasi, dan tidak entusias untuk melakukan tugasnya sehingga kegiatan organisasi 

pun akan terganggu (Kumar & Sharma, 2000:507). 

Berdasarkan uraian di atas,  peran gosip dan semangat kerja adalah 

unsur-unsur yang penting yang tidak dapat diabaikan oleh perusahaan. Pada 

kenyataannya, unsur-unsur tersebut kurang mendapat perhatian oleh perusahaan 

sehingga penulis tertarik untuk meneliti apakah terdapat pengaruh antara peran gosip 

dengan semangat kerja karyawan dengan mengambil judul penelitian “Pengaruh Peran 

Gosip Terhadap Tingkat Semangat Kerja Karyawan Bank Milik Pemerintah di Kota 

Bandung.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mengidentifikasi beberapa masalah 

berikut: 

1. Bagaimana peran gosip di antara karyawan bank milik pemerintah di 

Kota Bandung? 

2. Bagaimana tingkat semangat kerja karyawan bank milik pemerintah di 

Kota Bandung? 

3. Apakah peran gosip berpengaruh terhadap tingkat semangat kerja 

karyawan bank milik pemerintah di Kota Bandung? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui peran gosip di antara karyawan bank milik pemerintah di 

Kota Bandung. 
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2. Mengetahui tingkat semangat kerja karyawan bank milik pemerintah di 

Kota Bandung 

3. Mengetahui pengaruh peran gosip terhadap tingkat semangat kerja 

karyawan bank milik pemerintah di Kota Bandung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan harapan bisa diperoleh beberapa manfaat berikut: 

1. Kepentingan Akademis; bisa memberikan pengetahuan dan wawasan 

yang berkaitan dengan Manajemen Insani, khususnya mengenai 

kontribusi pengaruh gosip terhadap semangat kerja. 

2. Hasil penelitian diharapkan bisa memberikan kontribusi kepada Bank 

Mandiri, BNI, BRI dan BTN sebagai bank milik pemerintah dalam 

pengambilan keputusan sebagai upaya untuk meningkatkan tingkat 

semangat kerja karyawan dan meningkatkan fungsi pelayanan 

perusahaan kepada masyarakat. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan sekurang-kurangnya bisa memberi 

masukan terhadap peningkatan semangat kerja karyawan Bank 

Mandiri, BNI, BRI dan BTN di Kota Bandung. 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Semangat kerja karyawan didefinisikan oleh Davis (1996) dalam Kumar & Sharma 

(2000: 504) sebagai sikap dari individu atau kelompok terhadap lingkungan kerjanya 

dan menunjukkan sikap sukarela untuk bekerjasama dengan cara mengerahkan tingkat 

kemampuan mereka secara maksimal untuk kepentingan organisasi. Edwin B. Flippo 

(1984) dalam Sharma (1997:154) menjelaskan semangat kerja sebagai kondisi mental 

atau sikap individu dan kelompok yang menentukan keinginan individu atau kelompok 

untuk bekerja sama. Semangat kerja yang tinggi ditunjukkan dengan entusiasme 

karyawan, sukarela untuk patuh terhadap peraturan dan keinginan untuk bekerja sama 

dengan individu lain untuk mencapai sesuatu. 
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Semangat kerja menjadi penting bagi organisasi karena semangat kerja 

adalah cerminan sikap dan sentimen anggota organisasi terhadap organisasi, tujuan-

tujuan serta kebijakan didalamnya. Sikap dan sentimen ini berpengaruh besar terhadap 

produktivitas dan kepuasan dari tiap individu. Individu dan kelompok yang tinggi 

semangat kerjanya akan lebih produktif, memiliki hubungan yang lebih baik dengan 

organisasi, dan dapat menjadi solusi untuk masalah ketenagakerjaan seperti turnover, 

absensi yang tinggi, dan ketidakdisiplinan (Kumar & Sharma, 2000: 505). Tuntutan 

untuk meningkatkan semangat kerja kemudian menjadi penting bagi organisasi dalam 

pencapaian tujuan-tujuannya.  

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menentukan faktor-faktor 

yang mempengaruhi semangat kerja, diantaranya adalah penelitian yang dilakukan 

Zainun (1991) dalam Darmawan (2008:44), yang menjelaskan semangat kerja 

dipengaruhi oleh minat individu terhadap pekerjaan yang dilakukannya, gaji atau 

upah, status sosial pekerjaan, suasana kerja dan hubungan interpersonal dengan rekan 

kerja serta tujuan pekerjaan yang jelas. Selain Zainun (1991) dalam Darmawan 

(2008:44), penelitian oleh Baird dan Bradley (1978:54) menunjukkan bahwa semangat 

kerja berhubungan dengan komunikasi dalam organisasi. 

Komunikasi dalam organisasi bertujuan untuk mengontrol, 

memotivasi, mengekspresikan emosi, dan untuk memberikan informasi yang 

dibutuhkan anggotanya untuk membantu membuat keputusan (Robins dan Judge, 

2013:336). Saluran komunikasi dalam organisasi terdiri atas dua jalur, yaitu saluran 

formal dan saluran informal. Robins dan Judge (2013:338) menjelaskan saluran formal 

komunikasi sebagai saluran yang dibentuk organisasi  untuk mengirimkan pesan yang 

berhubungan dengan aktivitas profesional dari anggotanya mengikuti hierarki 

organisasi, sedangkan saluran informal adalah saluran yang terbentuk secara spontan 

tanpa mengikuti hierarki organisasi. 

Saluran komunikasi informal atau seringkali disebut sebagai the 

grapevine atau gosip dapat membantu anggota perusahaan untuk melengkapi 

informasi yang tidak bisa didapatkan anggota organisasi dari saluran komunikasi 

formal. Gosip didefinisikan sebagai percakapan evaluatif tentang seseorang yang tidak 

hadir saat percakapan terjadi (Foster, 2004:83). Foster menjelaskan gosip sebagai 
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pertukaran informasi personal mengenai orang lain yang tidak hadir, informasi 

personal tersebut dievaluasi baik secara positif maupun negatif. Suatu informasi yang 

tersebar melalui grapevine dikategorikan sebagai gosip bila: subjek yang digosipkan 

tidak hadir, sifat obrolan evaluatif, dan isi percakapan tidak bermakna. 

Dalam Kuo, Chang, Quinton, Lu, & Lee (2015:2289), gosip bisa terjadi 

bila: (1) sociability atau hubungan interpersonal antara pihak-pihak yang melakukan 

percakapan sangat erat, (2) shared frames of reference atau kriteria untuk merespon 

fenomena di sekitar anggota kelompok serupa satu sama lain, dan (3) privacy 

protection atau jangkauan penyebaran gosip semakin kecil dan semakin rahasia. 

Walaupun selalu diasosiasikan dengan hal yang negatif, gosip memiliki empat peran 

sosial (Foster, 2004:84), yaitu peran informasi, peran keintiman, peran pengaruh dan 

peran hiburan. 

Peran informasi gosip sebagai salah satu saluran informal komunikasi, 

dijelaskan sebagai mekanisme pertukaran informasi yang efektif dan eksklusif untuk 

mengumpulkan atau menyebarluaskan informasi. Pada level individu, gosip dapat 

memberikan pemahaman mengenai peta lingkungan sosial dalam organisasi, 

sedangkan pada level kelompok, gosip menjadi sumber informasi bagi kelompok 

(Foster, 2004:84). Peran keintiman dari bergosip merujuk pada fungsinya untuk 

mendekatkan anggota kelompok dan menetapkan batas-batas untuk membedakan 

anggota kelompok dengan yang bukan anggota kelompok (Foster, 2004:85). Peran 

ketiga gosip adalah peran gosip untuk mempengaruhi. Menurut Foster (2004:85), 

gosip berperan sebagai alat pengontrol informal untuk mengatur wrongdoers atau 

orang-orang yang melanggar aturan atau norma. Melalui percakapan mengenai orang 

lain, individu dapat mempelajari bagaimana untuk bertindak – yang dapat dilakukan 

dan yang tidak dapat dilakukan – di dalam organisasi. Peran terakhir dari gosip adalah 

sebagai hiburan yang dijelaskan Foster (2004:86) dapat menghibur atau memberikan 

perasaan senang bagi individu-individu yang terlibat di dalam percakapan. 

Pada penelitian terhadap karyawan dewasa muda (Farah dan 

Suwartono, 2013:43), peran gosip berhubungan dengan motivasi kerja karyawan, 

dimana bila gosip digunakan sebagai hiburan dan untuk mempererat hubungan antar 

karyawan maka karyawan akan cenderung memiliki motivasi yang rendah untuk 
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bekerja. Peran gosip dapat menimbulkan kecemasan yang berdampak pada turunnya 

semangat kerja karyawan karena sifat informasi yang tersebar melalui gosip adalah 

belum terbukti kebenarannya (Danziger, 1988:31). Dalam penelitian ini, akan diteliti 

pengaruh peran informasi, peran keintiman, peran pengaruh dan peran hiburan dari 

gosip terhadap tingkat semangat kerja karyawan. 

Berdasarkan paparan di atas, maka dibuatlah model penelitian berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan demikian, hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1 : “Peran informasi gosip berpengaruh terhadap tingkat semangat kerja 

karyawan bank milik pemerintah di Kota Bandung.” 

H2 : “Peran keintiman gosip berpengaruh terhadap tingkat semangat kerja 

karyawan bank milik pemerintah di Kota Bandung.” 

H3 : “Peran pengaruh gosip berpengaruh terhadap tingkat semangat kerja 

karyawan bank milik pemerintah di Kota Bandung.” 

H4 : “Peran hiburan gosip berpengaruh terhadap tingkat semangat kerja karyawan 

bank milik pemerintah di Kota Bandung.” 

Semangat Kerja (Y) 

Peran Informasi (X1) 

Peran Keintiman 

(X2) 

Peran Pengaruh (X3) 

Peran Hiburan (X4) 

Gambar 1. 1 

Model Penelitian 
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